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Abstrak

Di cra globalisasi televisi mempertemukan budayaTimur dan Barat hal tersebut dalam dilihat
pada scbuah program televisi Warung VOA yang disiarkan di stasiun televisi lokal di
Surabaya. Program ini menyajikan potret nyata kehidupan di Amerika. Yang menjadi
keunikan dari tayangan ini adalah penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan oleh pembawa
acara, sedangkan potret nyata dari kehidupan dan budaya Amerika disampaikan dalam
Bahasa Indonesia dan Inggris. Penggunaan dwibahasa ini (code switching), menurut Hoffman
(1991), antara lain untuk mengekspresikan identitas kelompok dan solidaritas. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah dua tujuan penggunaan dwibahasa (code swifching)oleh
pembawa acara program televisi Warung VOA dapat ditangkap oleh pemirsa lokal di
Surabaya. Metode angket dengan skala Likert dilakukan untuk mengukur persepsi pemirsa.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa alasan penggunaan codes-switching pada
program Warung VOA dalam bentuk penggunaan Bahasa Indonesia dicampur dengan logat
dan Bahasa Suroboyoan yaitu pengekspresian solidaritas dan identitas sebuah grup bahasa
dapat ditangkap dengan baik oleh pemirsanya. Hal ini membuktikan bahwa tujuan dari code-
switching tidak hanya tersampaikan dari pihak pemakai tetapi juga dapat diterima dengan
baik dan jelas oleh pihak penerima.

Kata Kunci: Persepsi, Logat dan Bahasa Suroboyoan,Warung VOA

LatarBelakang
Di ecra globalisasi televisi sudah terbukti menjadi sebuah media yang mempertemukan
budayayang berbeda yaitu antara budayaTimur dan Barat. Hal tersebut dalam dilihat pada

sebuah program televisi Warung VOA yang disiarkan di stasiun televisi lokal di Surabaya.

Warung VOA adalahscbuahprogram televisi yang diproduksi olchVoice of America, scbuah
stasiun televisi resmi vang didanai oleh pemerintahAmerika. ¥OA bahkan diklaim sebagai
perwujudan dari refleksi pemikiran Amerika yang signifikan (voanews dalam Trihastutie,
2016, hal. 8).

Warung VOA adalah scbuahacara yang ditayangkan olch stasiun televisi lokal di Surabaya
vang menyampaikan berbagai macam berita dan informasi seputar kehidupan dan budaya
Amerika dimana pembawa acara tersebut menggunakan Bahasa Indonesia dicampur dengan

logat dan Bahasa Suroboyoan. Meskipun demikian, tidak semua segmen di Warung VOA




menggunakan logat dan Bahasa Suroboyoan. Potret nyata dari kehidupan dan budaya
Amerika disampaikan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. Penggunaan dwibahasa ini

discbut juga sebagai code switching.

Code switching dapat diartikan sebagai pengubahan bahasa yang digunakan oleh pemakai
dari satu bahasa ke bahasa lain dalam ukuran klausa, kalimat, atau kedalam unit yang lebih
panjang (Wardhaugh, 2002:100). Selanjutnya, Wardhaugh mengatakan bahwa dalam code
swiiching, seseorangdapat merubah atau mencampur bahasa yang digunakan dari satu

kelainnya. Hal tersebut seperti yang terjadi di dalam program Warung VOA.

Code switching sendiri dilakukan karcna beberapa alasan, yaitu menyadur pembahasa
aslinya, mengekspresikan solidaritas, memperjelas makna perkataan, dan mengekspresikan
identitas kelompok (Hoffman, 1991). Menurut pengertian di atas, dwibahasa vang dipakai
dalam program Warung VOA dapat dikategorikan sebagai code switching karena adanya

perubahan bahasa dari logat dan Bahasa Suroboyoan keBahasa Indonesia dan Inggris.

Penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan merupakan keunikan dari program Warung VOA.
Apabila melihat dari sisi komunikasi yang dilakukan oleh tayangan tersebut dengan
berdasarkan pada teori code switching, penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan
mengekspresikan solidaritas dan identitas kelompok. Analisa isi tayangan pada penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan merupakan
bentuk keunikan Warung VOA yang dapat menstimulus ketertarikan pemirsa terhadap
program tayangan tersebut dan membuat komunikasi yang lebih efektif dalam menyampaikan

pemahaman lintas budaya kepada pemirsa (Trihastutie, 2016).

Dari sisi analisa tayangan, pengekspresian solidaritas dan identitas kelompok melalui
penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan menjadi cara efekif untuk menarik pemirsa,
Namun demikian, dari sisi pemirsa perlu diteliti secara khusus apakah pemirsa menangkap

ckspresi solidaritas dan identitas kelompok tersebut.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dihasikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pemirsa menangkap eckspresi solidaritas dan identitas kelompok melalui

penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan dalam tayangan Warung VOA?




2. Sejauhmana pengekspresian penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan solidaritas dan
identitas kelompok melalui penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan ditanggap oleh

pemirsa warung WOA?

Metode

Penclitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan metode angket untuk
menjawab permasalahan utama yang berada dalam keterkaitan antara dua proses yaitu
komunikasi informasi program Warung VOA kepada pemirsa dan respon pemirsa terhadap

program, Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tayangan Warung
Pemirsa 104

¢

Penggunaan logat
dan Bahasa
Suroboyoan dalam
Tayangan Warung

104
Angket untuk mencari Ekspresi solidaritas
Apakah dan sejauhmana dan identitas
pemirsa menangkap kelompok melalui
ekspresi solidaritas dan Penggunaan logat
identitas kelompok melalui dan Bahasa
penggunaan logat dan Suroboyoan
Bahasa Suroboyoan

Gambar 1. DesainPenelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah 25 responden yang dipilih secara acak dari mahasiswa
Program Studi Sastra Inggris Universitas Widya Kartika dari berbagai angkatan. Lokasi
penyebaran angket di Program Studi Sastra Inggris. Alatpenclitian yang digunakan adalah

Information Process Questionnaire untuk memperoleh data kuantitatif,

Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan metode purposive sampling. Secara

singkat prosedur pengumpulan data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. ProsedurPengambilan Data

Analisa data kuantitatif yang diperoleh melalui Information Process Questionnaire
dilakukanuntukmengetahuiapakah pemirsa menangkap eckspresi solidaritas dan identitas

kelompok melalui penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan dalam tayangan Warung VOA.

Angket dengan skala Likert terdiri dari2butir pernyataan dengan 5 pilihan dan bobot sebagai
berikut: sangat setuju (5), setuju (4). netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).
Sugiono (2013) mengatakan bahwa interpretasi skor perhitungan angket dengan skala Likert
dilakukan berdasarkan kriteria interpretasi interval. Setelah perhitungan dengan perumusan
interval, maka akan didapat kriteria interpretasi interval sebagaiberikut:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Interval

Interval Interpretasi
Angka 0% - 19,99% Alasan penggunaancode switching sangat tidak
tersampaikan
Angka 20% - 39,99% | Alasan penggunaan code swifching tidaktersampaikan
Angka 40% - 59,99% | Alasan penggunaan code swilching cukup tersampaikan
Angka 60% - 79,99% | Alasan penggunaan code swilching tersampaikan
Angka 80% - 100% Alasan penggunaan code swilching sangat tersampaikan

Hasil dari analisa kuantitatif berupa simpulan tentang apakah pemirsa dapat menangkap
alasan code switching melalui penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan yang dilakukan oleh

pembawa acara.




Pembahasan

Penelitian ini menggunakan angket dengan pernyataan sebagai berikut:

1. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam logat dan Bahasa Suroboyoan dalam klip
tersebut membuat anda merasa dihargai sebagai orang Surabaya atau orang yang
tinggal di Surabaya.

2. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam logat dan Bahasa Suroboyoan dalam klip
tersebut membuat anda merasa Warung VOA sebagai sesuatu yang identik dengan
logat dan Bahasa Suroboyoan.

Adapun hasil angket pada 25 responden vang merupakan mahasiswa Program Studi Bahasa

Inggris dapat dilihat dari tabel-tabel berikut di bawah ini:

Tabel 2
Hasil Penyebaran Angket
NomerResponden Skor Per Nomer Pernyataan
1 2 Jumlah
1 5 4 9
2 4 5 9
3 3 3 6
4 3 3 6
5 3 4 7
6 4 5 9
7 3 4 7
8 4 5 9
9 5 5 10
10 4 5 9
11 3 4 7
12 4 5 9
13 4 3 7
14 4 3 7
15 3 4 7
16 4 4 8
17 5 5 10
18 4 4 8
19 4 3 7
20 3 4 7
21 4 3 7
22 4 5 9
23 5 4 9
24 4 3 7
25 4 3 7
Jumlah 97 100 197




Berdasarkan tabel di halaman sebelumnya, dapat dilakukan penghitungan persentase interval
secara keseluruhan untuk mengetahui apakah maksud dari code-switching dalam program
Warung VOA dapat ditangkap oleh 25 orang responden sebagai berikut;
X = Jumlah Keseluruhan Skor Angket = 197
Y = Nilai Pernyataan Tertinggi x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden = 5 x 2 x 25 = 250
Nilai Interval =X :Y x 100%

=197 :250 x 100%

=78.8%
Berdasarkan tabel interpretasi nilai interval, 78.8% berarti alasan penggunaancode switching

pada program Warung VOA tersampaikan.

Untuk menghitung sejauh mana alasan penggunaan code-swifching pada program Warung
VOA tersampaikan, dilakukan penghitungan persentase interval tiap pernyataan sebagai
berikut:

X = Jumlah Skor Pernyataan

Y = Nilai Pernyataan Tertinggi x Jumlah Responden

Pernyataan ke-1 =97 : 125 x 100% = 77.6%

Pernyataan ke-2 = 100 : 125 x 100% = 80%

Dengan mencermati 2 variabel yang diformulakan dalam 2 pernyataan angket. maka nilai
interval di atas dapat diinterpretasikan scbagai berikut:

Tabel 3. Interpretasi Interval Tiap Pernyataan

No Pernyataan Aspek Interpretasi Skala Interval

1. | Penggunaan Bahasa Expressing | 77.6% berarti alas an
Indonesia dalam logat dan | Solidarity penggunaan code-switching
Bahasa Suroboyoan dalam dalam programWarung VOA
klip tersebut membuat secbagai pengekspresian
anda merasa dihargai solidaritas tersampaikan atau
sebagai orang Surabaya dapat ditangkap dengan baik
atau orang vang tinggal di oleh pemirsanya
Surabaya.

2. | Penggunaan Bahasa Expressing | 80% berarti alas an
Indonesia dalam logat dan | Group penggunaan code-swilching
Bahasa Suroboyvoan dalam | Identity dalam program Warung VOA
Kklip tersebut membuat sebagai pengekspresian
anda merasa Warung VOA sebuah grup bahasa tertentu
scbagai sesuatu yang sangat tersampaikan atau
identik dengan logat dan dapat ditangkap dengan sangat
Bahasa Suroboyoan. baik oleh pemirsa.




Dari hasil data kuantitatif di atas, dapat diamati bahwa alasan penggunaan code-switching

program Warung VOA dapat ditangkap atau tersampaikan dengan baik kepada pemirsanya.

Pada dasarnya, alasan pertama penggunaan code-switching pada program Warung VOA yaitu
dianggap merupakan bentuk pengekspresian solidaritas antar orang Surabaya atau minimal
tinggal di Surabaya dapat tersampaikan dengan baik kepada pemirsanya. Penggunaan logat
dan Bahasa Suroboyoan yang menjadi ciri khas utama Warung VOA berhasil memberikan
rasa penghargaan kepada diri masing-masing orang Surabaya yang menontonnya. Dalam hal
ini, orang Surabaya yang menonton merasa lebih dihargai karena bahasa Indonesia dengan
logat dan Bahasa Suroboyvan yang biasa mereka pakai sechari-hari dipakai dalam acara televisi
yang menampilkan berita dan informasi dari manca negara yaitu dari Amerika. Selain itu,
dalam pengekspresian solidaritas, warung VOA juga dinilai berhasil menyalurkan maksud
dan tujuannya melakukan code switching. Solidaritas dapat diartikan sebagai kesatuan atau
kesepakatan perasaan atau aksi, yang muncul di antara individu-individu yang memiliki
ketertarikan dan tanggung jawab yang sama, saling mendukung di dalam sebuah kelompok
tertentu. Berdasarkan arti inilah penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan pada Warung
VOA dapat dianggap sebagai suatu bentuk solidaritas kepada sesama pengguna bahasa dan
logat ini. Orang Sureboyo yang menonton acara tersebut akan merasa bahwa bahasa dan logat

mercka sedang dilestarikan.

Sedangkan alasan kedua penggunaan code-switching pada program Warung VOA yaitu
dianggap scbagai bentuk pengekspresian identitas grup sebuah bahasa tertentu dapat
ditangkap dengan sangat baik oleh pemirsanya. Penggunaan Bahasa Indonesia dengan logat
dan Bahasa Suroboyoan berhasil menahbiskan Warung VOA sebagai sebuah acara televisi
vang identik dengan logat tersebut. Setiap pemirsa melihat Warung VOA, maka hal yang
pertama kali terlintas di benak mercka adalah logat dan Bahasa Suroboyoan walaupun berita
dan informasi yang disampaikan berasal dari Amerika dalam bentuk Bahasa Inggris. Bahasa
sebagai salah satu alat komunikasi antar manusia dapat mengekspresikan solidaritas atau
identitas grup. Bahasa ini sendiri dapat membedakan orang dalam dan orang luar (Baron,
2017). Berdasarkan pengartian ini, lewat penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan. Warung
VOA berhasil menunjukkan dirinya scbagai produk asli Surabaya dengan mengesampingkan
logat dan bahasa daecrah lain. Dengan cara inilah Warung VOA berhasil menempelkan

predikat Suroboyo Thok! atau Surabaya saja pada acaranya. Hal ini menunjukkan bahwa code




switching untuk pengekspresian identitas sebuah kelompok bahasa tertentu berhasil

ditunjukkan oleh Warung VOA yang dapat ditangkap oleh pemirsa acara tersebut.

Simpulan

Berdasarkan data dan pembahasan sebelumnya. dapat disimpulkan bahwa alasan penggunaan
code-switching pada program Warung VOA schubungan dengan pengekspresian solidaritas
dan identitas sebuah grup bahasa tertentu dapat tertangkap dengan baik oleh pemirsanya.
Berhubungan dengan solidaritas, penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan pada program ini
berhasil memberikan penghargaan kepada orang Surabaya atau yang tinggal di Surabaya
secara tidak langsung. Selain itu, penggunaan logat dan Bahasa Suroboyoan pada Warung
VOA berhasil memunculkan identitas khas Surabaya pada acara terscbut dimana pemirsa
akan selalu mengidentikkan acara ini dengan logat dan Kota Surabaya. Singkat kata, pemirsa
Warung VOA dapat dengan jelas menangkap maksud pengekspresian solidaritas dan grup
bahasa tertentu.yaitu khas Suroboyoan dengan digunakannya Bahasa Indonesia dengan logat

dan BahasaSuroboyo dalam penyampaian berita dan informasi tentang negara Amerika.
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